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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

forgiveness dengan psychological well-being pada remaja korban 

bullying di Kota Bekasi. Penelitian ini menggunakan metode 

pendekatan kuantitatif dengan tipe studi korelasional. Sampel 

penelitian ini berjumlah 150 responden dengan teknik pengambilan 

sampel menggunakan teknik acciediental sampling. Alat ukur yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah skala Forgiveness (TRIM -18), 

Psychological Well-Being (PWBS), dan bullying. Hasil penelitian 

menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0.883*** dan nilai p 

<.001 yang diartikan bahwa terdapat hubungan antara forgiveness 

dengan psychological well-being pada remaja korban bullying di Kota 

Bekasi. Saran untuk penelitian selanjutnya untuk memperluas cakupan 

wilayah dan menggunakan teknik sampling yang lebih representatif, 

menerapkan desain longitudinal untuk melihat dinamika hubungan dari 

waktu ke waktu, serta menggabungkan pendekatan kualitatif agar 

diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengalaman 

pribadi remaja korban bullying. Selain itu, disarankan untuk 

menambahkan variabel moderator atau mediator seperti regulasi 

emosi, resiliensi, dan locus of control. 
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INTRODUCTION 

Masa remaja adalah periode perkembangan antara masa kanak-kanak dan 

masa dewasa yang melibatkan perubahan biologis, kognitif, dan sosial emosional 

(Santrock, 2018). Pubertas adalah tanda transisi biologis, dan transisi psikologis 

terjadi ketika remaja sudah mampu menyelesaikan masalah dan membuat 

keputusan dengan pertimbangan yang matang. Remaja mulai memiliki ketertarikan 

pada lawan jenis dan jaringan pertemanan yang lebih luas adalah tanda transisi 

sosial (Steinberg, 2016). 

Menurut Hurlock (2015) masa remaja ditandai dengan perubahan sosial 

signifikan, seperti meningkatnya pengaruh teman sebaya dan pola interaksi sosial 

yang lebih kompleks. Pratiwi (2019)menyatakan bahwa perilaku menyimpang pada 

remaja dapat dipicu oleh kurangnya motivasi, dukungan, serta pola asuh yang tidak 

efektif. Visty (2021) menambahkan bahwa remaja cenderung menyesuaikan diri 

dengan kelompok sosial demi pengakuan, termasuk mengikuti tren atau perilaku 

https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP/article/view/13480
https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP
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teman, yang dalam konteks tertentu dapat mengarah pada tindakan negatif seperti 

kekerasan fisik dan verbal, termasuk bullying. 

 Wibisana (2024) mengungkapkan adanya peningkatan kekerasan pada anak 

usia sekolah, dengan KPAI mencatat sekitar 3.800 kasus bullying pada 2023. 

Bentuk yang paling umum adalah bullying fisik (55,5%), verbal (29,3%), dan 

psikologis (15,2%), dengan korban terbanyak dari jenjang SD, SMP, dan SMA. 

Sementara itu, Annur (2024) melaporkan data FSGI yang mencatat 30 kasus 

bullying di sekolah selama 2023, mayoritas terjadi di tingkat SMP (50%), diikuti 

SD (30%), SMA (10%), dan SMK (10%). Cathrina dan Basaria (2023) 

mengemukakan bahwa bullying didefinisikan sebagai perilaku agresif berulang 

yang dilakukan oleh seseorang terhadap orang lain yang lebih lemah. Hal tersebut, 

bisa berupa kekerasan fisik,verbal, atau emosional dan juga bullying dapat 

menimbulkan konsekuensi negatif bagi korban, baik secara fisik maupun mental.  

 Kampoli et,al., (2017) menyatakan bullying ditandai oleh keinginan pelaku 

menyakiti korban tanpa alasan jelas, pengulangan perilaku untuk dominasi, dan 

kepuasan pelaku atas tekanan korban. Masdin (dalam Natalia & Arifin, 2023) 

menjelaskan bullying berdampak pada kehidupan pribadi (gangguan psikologis dan 

penolakan sosial), akademik, dan sosial korban yang berpengaruh pada 

psychological well-being. Fitriani dan Widiningsih (2020) menambahkan bahwa 

kematangan emosional dan pengalaman lingkungan memengaruhi kondisi 

psychological well-being korban bullying. 

 Ryff (2013) mendefinisikan psychological well-being adalah yang 

mencakup persepsi positif dari diri sendiri dan kehidupan orang lain, rasa tumbuh 

dan berkembang sebagai individu, keyakinan bahwa hidup memiliki makna dan 

tujuan, hubungan yang baik dengan orang lain, kemampuan untuk mengelola 

kehidupan dan lingkungan secara efektif, dan pengambilan keputusan tentang nasib 

sendiri menggambarkan psychological well-being sebagai suatu keadaan dimana 

individu mampu merasakan kegembiraan, memanfaatkan kelebihan yang 

dimilikinya, dan menemukan makna dalam hidupnya. Seligman (2002) menyatakan 

psychological well-being adalah kemampuan individu menikmati hidup, 

memanfaatkan potensi, dan menemukan makna hidup dengan bertanggung jawab 

dan berkontribusi pada lingkungan. Huppert (2009)  menambahkan bahwa 

psychological well-being mencakup perasaan baik dan fungsi hidup yang efektif. 

Ryff (2013) menyebutkan psychological well-being terdiri dari enam 

dimensi utama, yaitu: penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, 

otonomi, pengelolaan lingkungan, makna dan tujuan hidup, serta pertumbuhan 

pribadi. Individu dianggap memiliki psychological well-being baik jika memenuhi 

kebutuhan pada keenam dimensi tersebut. Sejalan dengan pendapat Sujatmi dan 

Qodariah (2022), remaja dengan psychological well-being yang baik mampu 

menerima diri, terbuka pada kemajuan, termotivasi mencapai tujuan, dan mengatur 

lingkungan dengan mudah. Astuti dan Marettih (2018) menambahkan bahwa 

memaafkan diri sendiri, orang lain, atau situasi berperan penting dalam 

meningkatkan psychological well-being dengan membantu membangun hubungan 

yang lebih baik dan memahami pengalaman hidup. 

Forgiveness menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi 

psychological well-being. Worthington (dalam Naiborhu & Mailani, 2018) 

menyatakan bahwa sikap memaafkan atau tidak memaafkan seseorang 
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memengaruhi psychological well-being-nya. Prihartini dkk., (2023) menambahkan 

bahwa forgiveness mampu mengubah emosi negatif menjadi positif melalui 

pemahaman atas kejadian, sehingga berdampak pada psychological well-being. 

McCullough et, al., (2003) mendefinisikan forgiveness sebagai motivasi berbuat 

baik untuk melakukan perbuatan baik setelah melakukan kesalahan, disertai dengan 

tidak adanya keinginan untuk menghindar atau membalas dendam. Toussaint, L., 

et, al., (2015) menambahkan bahwa forgiveness penting bagi kesehatan mental, 

karena dapat mengurangi kemarahan, stres, cemas, dan depresi, serta meningkatkan 

kualitas hubungan, dukungan sosial, dan psychological well-being. 

Forgiveness penting bagi korban bullying untuk memaafkan pelaku melalui 

refleksi diri, empati, dan pengalaman yang mendorongnya, namun memerlukan 

kemauan kuat. Dengan memaafkan, individu bisa belajar dari masa lalu dan 

membangun hidup baru yang bermanfaat bagi diri dan orang lain (Syarifah dan 

Indriana, 2020). Watson (dalam Feliana dkk., 2023)  menambahkan bahwa 

forgiveness membantu mengurangi agresivitas dan meningkatkan afeksi korban 

bullying sebagai strategi coping jangka panjang, serta mengurangi perasaan negatif 

akibat bullying. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa mayoritas responden (71%) 

mengalami kesulitan menerima diri sendiri dan membangun hubungan akibat 

bullying, serta merasa kehilangan arah hidup dan pertumbuhan pribadi. Sebagian 

besar juga kesulitan mengambil keputusan (86%) dan menguasai lingkungan sekitar 

akibat pengaruh negatif bullying. Namun, sekitar 14-29% responden justru 

menemukan kekuatan dan dukungan melalui kemampuan memaafkan diri sendiri 

dan orang lain, yang membantu meningkatkan otonomi, mengatasi lingkungan 

negatif, serta mendukung pertumbuhan dan psychological well-being mereka. 

Hasil diatas didukung oleh beberapa penelitian menunjukkan hubungan 

kuat antara forgiveness dan psychological well-being. Akhtar et,al., (dalam 

Rahmasari, 2024) menemukan bahwa forgiveness meningkatkan emosi positif, 

perkembangan spiritual, hubungan interpersonal, dan tujuan hidup, serta 

mengurangi perasaan negatif. Cathrina dan Basaria (2023)  juga melaporkan 

hubungan positif signifikan antara forgiveness dan psychological well-being pada 

remaja korban bullying, di mana forgiveness membantu mengurangi perasaan 

negatif dan meningkatkan kondisi mental. Barcaccia et,al., (2017)  menambahkan 

bahwa forgiveness mampu mengurangi perilaku balas dendam terhadap bullying, 

sehingga berdampak positif pada psychological well-being korban. Penelitian-

penelitian ini menegaskan pentingnya forgiveness dalam meningkatkan 

psychological well-being, khususnya bagi korban bullying. 

 

METHODS 

a. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional 

untuk menguji hubungan antara forgiveness sebagai variabel bebas dan 

psychological well-being sebagai variabel terikat. Menurut Sugiyono (2016), 

metode kuantitatif digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan 

pengumpulan data melalui instrumen dan analisis data secara statistik guna menguji 

hipotesis. 

b. Subjek Penelitian 
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Penelitian ini dilakukan di Daerah Kota Bekasi. Kriteria dari populasi yang 

ditetapkan yaitu, diantaranya: (1) remaja berusia 13 – 17 tahun, (2) pernah atau 

sedang menjadi korban bullying selama minimal 3 bulan atau lebih, (3) Berdomisili 

di Kota Bekasi. Jumlah subjek yang diperoleh dalam penelitian ini sebanyak 150 

remaja. 

c. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah skala likert 

dengan teknik penyebaran skala menggunakan kuesioner.penelitian ini 

menggunakan tiga skala. Pertama, untuk mengukur tingkat psychological well-

being menggunakan Scale of Psychological Well-Being (SPWB) dari Ryff dan 

Keyes (1995) yang telah diadaptasi ke Bahasa Indonesia oleh Pranajaya (2023), 

mencakup enam dimensi: self-acceptance, positive relations, autonomy, 

environmental mastery, purpose in life, dan personal growth. Kedua, untuk 

mengukur forgiveness menggunakan Transgression-Related Interpersonal 

Motivation Scale (TRIM-18) dari (McCullough et ,al., 2006) yang telah 

diterjemahkan oleh (Agung, 2015), mencakup tiga aspek: avoidance, revenge, dan 

benevolence motivation. Ketiga, skala bullying diukur dengan skala yang 

dikembangkan oleh Hidayati dan Istiqomah (2023) berdasarkan Nazir dan Nesheen 

(2015), mencakup empat aspek: fisik, verbal, relationship, dan cyberbullying, untuk 

menilai tingkat keparahan bullying yang dialami korban. Pilihan jawaban skala 

bullying menggunakan empat pilihan jawaban: Sangat Sering (SS), Sering (S), 

Pernah (P), dan Tidak Pernah (TP). Skala Psychological Well-Being dan 

Forgiveness menggunakan lima pilihan: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Kurang 

Sesuai (KS), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). 

Tabel 1. Pemberian Skor pada Skala Bullying 

Alternatif Jawaban Favorable Unfavorable 

Sangat Sesuai 4 1 

Sesuai 3 2 

Tidak Sesuai 2 3 

Sangat Tidak Sesuai 1 4 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Pemberian Skor Skala Forgiveness dan Psychological Well-

Being 

Alternatif Jawaban Favorable Unfavorable 

Sangat Sesuai 

Sesuai 

5 

4 

1 

2 

Kurang Sesuai 3 3 

Tidak Sesuai 2 4 

Sangat Tidak Sesuai 1 5 

 

Tabel 3. Blue Print Skala Forgiveness 



 Azhar, M., Sarasati, B., & Viena, Y. / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 11(12.B), 230-240 

- 234 - 

 

No Aspek Nomor Aitem 
Jumla

h 

  Favorable Unfavorable  

1. Avoidance 

Motivation 

- 2,5,7,9,10,14,17 7 

2. 

 

Revenge 

Motivation 

- 1,4,8,12,16 5 

3. Benevolence 

Motivation 

3,6,11,13,15  5 

Total     5                                    12      17 

 

Dalam penelitian ini, peneliti mengadaptasi skala forgiveness diukur dengan 

skala (TRIM-18) dari McCullough et al. (2006) yang telah diterjemahkan oleh 

Agung (2015), mencakup tiga aspek: Avoidance, Revenge, dan Benevolence 

Motivation. Skala terdiri dari 18 aitem (17 valid) dengan nilai validitas yang 

didapatkan pada penelitian ini sebesar 0.712 – 0.814 dan nilai reliabilitas sebesar 

0.952. 

Tabel 4. Blue Print Skala Psychological Well-Being 

No  Dimensi Nomor Aitem Jumlah 

  Favorable Unfavorable  

1. Penerimaan Diri 19,30 14,27 4 

2. 

 

Hubungan Positif 

Dengan Orang Lain 

17,29 8,12,25 5 

3. Otonomi 1,5 10,15,22 5 

4. Penguasaan 

Lingkungan 

2,16 6,20,23 5 

5. Tujuan Hidup 9,26 4,13,18 5 

6. Pengembangan Diri 7,24 3,11,21,28 6 

Total             12                                18      30 

 

Psychological well-being diukur menggunakan skala yang diadapatasi oleh 

peneliti dari Pranajaya (2023) berdasarkan teori Ryff dan Keyes (1995), mencakup 

enam aspek: Self-Acceptance, Positive Relations, Autonomy, Environmental 

Mastery, Purpose in Life, dan Personal Growth. Skala terdiri dari 30 aitem valid 

dengan nilai validitas pada penelitian ini sebesar 0.826 – 0.880 dan nilai reliabilitas 

sebesar 0.987. 

 

 

                         Tabel 5. Blue Print Skala Bullying 

No. Aspek Nomor Aitem Jumlah 

1.  Fisik 1,3,5 3 

2.  Verbal  6,9 2 

3.  Relationship 2,10,11,12 4 

4.  Cyber Bullying 4,7,8 3 

 Total  12 
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Bullying diukur menggunakan alat ukur yang mengacu pada teori yang 

dikemukan oleh Nazir dan Nesheen (2015) dan kemudian dikembangkan oleh 

Hidayati dan Istiqomah (2023) dengan 4 aspek yaitu, fisik, verbal, relationship dan 

cyberbullying untuk mengetahui tingkat beratnya bullying yang dialamin korban 

berdasarkan norma korban bullying dengan nilai validitas yang didapatkan pada 

penelitian ini sebesar 0.756 – 0.852 dan nilai reliabilitas pada penelitian ini sebesar 

0.950. 

d. Analisis Data  

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan uji korelasi 

pearson product moment untuk melihat bagaimana variabel yang diteliti 

berinteraksi satu sama lain untuk menentukan apakah mereka berkorelasi satu sama 

lain dan untuk menunjukkan apakah ada korelasi positif atau negatif. Uji korelasi 

mengevaluasi hubungan antara variabel dengan skor 0–1(Periantalo, 2016). 

Sebelum melakukan uji korelasi, uji asumsi dasar yang mencakup uji normalitas 

dan uji linearitas. 

Data yang diperoleh, dikumpulkan serta diproses sehingga menjadi sebuah 

informasi yang nantinya akan dijadikan kesimpulan. Data tersebut akan diolah dan 

diuji terlebih dahulu dengan aplikasi pengolahan data menggunakan software 

Jeffrey's Amazing Statistics Program (JASP ) version 0.18.1. 

 

RESULTS & DISCUSSION 

Results 

Penelitian ini melibatkan 150 remaja korban bullying di Kota Bekasi. 

Pengumpulan data dilakukan secara daring menggunakan Google Form. Penelitian 

ini didominasi oleh responden perempuan (88 responden), usia terbanyak 16 tahun 

(33,33%), dan jenjang pendidikan SMA/MA (46,67%). Mayoritas orang tua bekerja 

di sektor swasta (40,00%), responden terbanyak tidak memiliki teman dekat 

(52,00%), namun sebagian besar mengikuti organisasi (54,00%). Berdasarkan 

domisili, mayoritas berasal dari Bekasi Utara (40,00%). Sebagian besar responden 

mengalami bullying tingkat tinggi (58,00%), dengan durasi terlama 10–12 bulan 

(50,00%), dan jenis bullying terbanyak adalah bullying sosial (44,67%).  

Keterangan berat atau tidaknya bullying bisa dikategorikan melalui tabel, 

berikut: 

Tabel 7. Norma Korban Bullying 

No Rentang Skor Interpretasi 

1. 36 – 48 Sangat Tinggi 

2. 22 – 35 Tinggi 

3. 11 – 21 Sedang 

4. 0 – 10 Tidak adanya indikasi 

sebagai korban bullying 

 

Tabel 8. Analisis deksripstif skala psychological well-being dan 

forgiveness 

Variabel Mean Median S.D 

Psychological 

Well-Being 

112.613 113.000 13.891 
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Forgiveness 63.780 64.500 8.627 

 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan mean psychological well-being sebesar 

112.613 dan forgiveness sebesar 63.780. Uji normalitas Kolmogorov–Smirnov 

menunjukkan data terdistribusi normal (p > 0.05).  

 

 

 

 

 

Tabel 9. Hasil Uji Linearitas 

 
Hasil uji linearitas menunjukkan hubungan linear antara kedua variabel 

dengan nilai F = 524.514 dan signifikansi p < 0.001.  

Tabel 10. Hasil Uji Korelasi 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji korelasi diatas menunjukkan bahwa nilai koefisien 

korelasi pearson’s correlations sebesar 0,883*** dengan nilai taraf signifikansi (p) 

<.001 yang berarti diartikan bahwa hasil signifikansi (p) <0.05 yang berarti terdapat 

hubungan dengan arah positif yang kuat antara forgiveness dengan psychological 

well-being. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya oleh Tacasily, (2021) yang menjelaskan bahwa terdapat hubungan 

positif antara forgiveness dengan psychological well-being. Penelitian selanjutnya 

yang dilakukan oleh Lubis dkk., (2023) mendukung hasil dari penelitian ini yang 

menjelaskan terdapat hubungan positif antar kedua variabel. Dapat dikatakan 

bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan antara forgiveness dengan psychological well-being.  

DISCUSSION 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa psychological well-being sebagai salah 

satu faktor yang dipengaruhi forgiveness (Prihartini dkk.,2023). Forgiveness 

menjadi strategi yang berfokus pada emosi korban untuk membantu mengurangi 

perasaan dan tindakan negatif akibat bullying (Ahmed & Braithwaite, 2006). Selain 

itu, forgiveness juga membantu mengurangi rasa sakit yang dirasakan sebelumnya  
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(Skaar et al., 2016), serta memperbaiki hubungan sosial dan meningkatkan perasaan 

positif individu dalam menjalin relasi (Bono et al., 2008). 

Mayoritas responden berada pada kategori forgiveness tinggi, yang 

menunjukkan kemampuan untuk mengendalikan dorongan membalas dendam, 

melepaskan kemarahan, serta memiliki niat baik untuk memulihkan hubungan 

meskipun pernah merasa terluka. Berdasarkan hasil pengujian, mayoritas 

responden berada pada tingkat sedang dalam ketiga aspek forgiveness: avoidance 

motivation (66,0%), revenge motivation (68,7%), dan benevolence (58,0%). 

Mengacu pada pandangan McCullough et al. (2003), forgiveness melibatkan 

penurunan dorongan untuk menghindari atau membalas perlakuan negatif, serta 

munculnya niat memperlakukan pelaku dengan lebih positif. Maka, hasil ini 

menunjukkan bahwa remaja korban bullying masih berada dalam proses menuju 

forgiveness, di mana keinginan menjauh atau membalas belum sepenuhnya hilang, 

namun niat untuk berdamai mulai berkembang secara bertahap. 

Mayoritas responden berada pada kategori tinggi dalam psychological well-

being, yang menunjukkan bahwa mereka memiliki pandangan positif terhadap diri 

sendiri, bertanggung jawab, memiliki tujuan hidup yang jelas, serta mampu 

membangun hubungan sosial yang hangat dan terbuka terhadap pengalaman baru. 

Hasil pengujian enam dimensi psychological well-being menunjukkan mayoritas 

responden memiliki tujuan hidup (95,3%) dan penguasaan lingkungan (94,7%) 

yang tinggi. Hal ini mendukung teori Ryff (2013) bahwa psychological well-being 

mencerminkan kemampuan individu mengelola hidupnya dan menemukan makna, 

bahkan di tengah pengalaman bullying. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu penggunaan accidental 

sampling yang membatasi generalisasi, tidak adanya variabel moderator/mediator 

seperti locus of control, regulasi emosi, atau resiliensi, serta desain cross-sectional 

yang tidak dapat menunjukkan hubungan kausal. Oleh karena itu, disarankan agar 

penelitian selanjutnya menggunakan desain longitudinal, pendekatan kualitatif, dan 

mempertimbangkan faktor kontekstual untuk pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai forgiveness dan psychological well-being pada remaja korban bullying. 

 

CONCLUSION 

Pada penelitian ini menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan positif 

yang signifikan antara forgiveness dan psychological well-being pada remaja 

korban bullying di Kota Bekasi. Artinya, semakin tinggi tingkat forgiveness, 

semakin tinggi pula psychological well-being. Forgiveness berperan penting dalam 

mendukung pemulihan remaja dari berbagai bentuk bullying, sehingga penting 

untuk mengembangkan intervensi yang mendorong kemampuan memaafkan 
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